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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak pariwisata Pantai Natsepa
terhadap kondisi sosial dan ekonomi masyarakat setempat. Dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif deskriptif, data dikumpulkan melalui wawancara,
kuesioner, dan observasi lapangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pariwisata telah membuka peluang usaha baru, meningkatkan pendapatan, dan
menciptakan lapangan kerja. Meskipun demikian, sebagian besar masyarakat tidak
merasakan perubahan gaya hidup yang signifikan, dan terdapat ketimpangan
dalam keterlibatan generasi muda. Faktor ekonomi, budaya, dan lingkungan sosial
juga menjadi pendorong utama keterlibatan masyarakat dalam kegiatan
pariwisata. Kesadaran akan pentingnya menjaga kebersihan dan kelestarian
lingkungan semakin meningkat. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pariwisata
memberikan dampak positif yang signifikan terhadap ekonomi, namun
pengelolaan yang berkelanjutan diperlukan untuk memastikan manfaat merata
bagi seluruh masyarakat serta menjaga kelestarian lingkungan.

Kata Kunci: pariwisata, perekonomian lokal, perubahan sosial

ABSTRACT

This study aims to analyze the impact of tourism in Pantai Natsepa on the social and
economic conditions of the local community. Using a descriptive quantitative approach, data
was collected through interviews, questionnaires, and field observations. The results
indicate that tourism has created new business opportunities, increased income, and
generated employment. However, most of the community did not experience significant
lifestyle changes, and there is a disparity in the involvement of the younger generation.
Economic, cultural, and social factors are key drivers of community participation in tourism
activities. Awareness of the importance of environmental cleanliness and preservation has
increased. The study concludes that tourism has a significant positive impact on the
economy, but sustainable management is needed to ensure that the benefits are distributed
evenly across the community and to preserve the environment
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PENDAHULUAN

Pariwisata merupakan sektor yang
penting dalam  perekonomian  global.
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Pariwisata tidak hanya berperan sebagai
pendorong ekonomi, tetapi juga menjadi alat
penting dalam pelestarian budaya dan
pengembangan masyarakat lokal. Di
Indonesia, sektor ini memainkan peran besar
dalam perekonomian negara, dengan
pariwisata menyumbang pada Produk
Domestik Bruto (PDB) secara signifikan
(Setiawati et al., 2023). Keanekaragaman
alam dan budaya Indonesia, terutama di
wilayah timur, membuka peluang besar
untuk mengembangkan destinasi wisata
yang menarik bagi wisatawan domestik
maupun mancanegara (Mahendra, 2024;
Novita et al., 2024). Salah satu destinasi yang
memiliki potensi besar dalam meningkatkan
perekonomian lokal adalah Pantai Natsepa
di Provinsi Maluku, yang dapat menjadi
model untuk pengembangan pariwisata
berkelanjutan yang memperhatikan
pelestarian budaya lokal.

Pantai Natsepa, yang terletak di
Kecamatan Salahutu, Kabupaten Maluku
Tengah, telah menjadi salah satu destinasi
wisata unggulan di Provinsi Maluku.
Keindahan alamnya yang memukau, seperti
pasir putih dan air laut yang jernih,
menjadikan Pantai Natsepa menarik bagi
wisatawan domestik maupun internasional.
Dalam konteks ini, pariwisata berperan
penting dalam menciptakan peluang
ekonomi lokal, di mana sektor jasa seperti
perhotelan,  kuliner, dan transportasi
mendapatkan manfaat signifikan (Halim et
al., 2024). Selain itu, sektor pariwisata turut
mendukung  pelestarian budaya dan
memperkuat ekonomi lokal dengan
membuka peluang wusaha baru yang
mendatangkan pendapatan bagi masyarakat
setempat (Tantowi, 2022). Dengan demikian,
sektor pariwisata, seperti yang terlihat di
Pantai Natsepa, dapat berfungsi sebagai
pendorong ekonomi yang tidak hanya
meningkatkan pendapatan tetapi juga
berperan dalam pengembangan sosial dan
budaya masyarakat (Saputra et al., 2022).

Pantai Natsepa di Provinsi Maluku
telah menjadi destinasi wisata unggulan
yang tidak hanya berpotensi meningkatkan

perekonomian lokal, tetapi juga
mempengaruhi perubahan sosial masyarakat
setempat. Beberapa penelitian menunjukkan
bahwa sektor pariwisata berperan penting
dalam menciptakan peluang pekerjaan,
meningkatkan pendapatan masyarakat, serta
memperkenalkan usaha-usaha baru yang
terkait dengan sektor pariwisata, seperti
layanan kuliner dan peralatan wisata
(Rakhmadi, 2021). Di sisi lain,
pengembangan pariwisata juga berpotensi
menumbuhkan pola konsumsi baru dan
merubah struktur sosial di masyarakat,
dengan terbentuknya usaha baru dan
perubahan pola hidup masyarakat yang
sebelumnya tidak terlibat dalam industri
pariwisata (Purnomo, 2022). Selain itu,
pariwisata berpotensi memperkuat
keberagaman sosial dan membuka peluang
bagi masyarakat untuk memperkenalkan
budaya lokal mereka, yang mendukung
pengembangan usaha berkelanjutan dan
pelestarian budaya (Tobing et al., 2024).

Meskipun pariwisata berkontribusi
positif  terhadap perekonomian lokal,
pengaruhnya terhadap perubahan sosial dan
ekonomi masyarakat sekitar perlu dipantau
dengan hati-hati. Sejumlah penelitian
menunjukkan =~ bahwa  pengembangan
pariwisata dapat menyebabkan ketimpangan
sosial, di mana meskipun pendapatan
masyarakat meningkat, perubahan dalam
struktur sosial dapat terjadi, yang tidak
selalu mengarah pada  peningkatan
kesejahteraan masyarakat secara
keseluruhan (Halim, Badruddin, Setiawan,
Sukoco, et al., 2023). Dalam beberapa kasus,
sektor pariwisata dapat memperburuk
ketimpangan antara mereka yang terlibat
langsung dalam industri ini dan mereka yang
tidak (Bakri et al., 2022). Penelitian lain juga
mengungkapkan bahwa meskipun
pariwisata ~ mendorong  pertumbuhan
ekonomi, dampaknya terhadap kesenjangan
sosial tetap perlu dicermati, terutama dalam
distribusi manfaat antara daerah yang lebih
berkembang dengan daerah yang lebih
terpencil (Deski et al., 2022).
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Untuk itu, penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis bagaimana kondisi sosial
dan ekonomi penduduk Negeri Suli, yang
terletak di sekitar Pantai Natsepa, dalam
menghadapi  kecenderungan  kawasan
tersebut menjadi destinasi pariwisata.
Penelitian ini juga akan mengidentifikasi
faktor-faktor yang mempengaruhi minat dan
keterlibatan penduduk dalam kegiatan
pariwisata, serta melihat perkembangan
usaha yang muncul akibat pengembangan
pariwisata di Pantai Natsepa. Dalam konteks
ini, pariwisata di Pantai Natsepa tidak hanya
dilihat sebagai faktor pendorong ekonomi,
tetapi juga sebagai agen perubahan sosial
yang  berdampak  pada  kehidupan
masyarakat setempat.

Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi penting dalam
mengembangkan kebijakan yang
mendukung pengembangan pariwisata yang
berkelanjutan dan inklusif di Provinsi
Maluku. Pengembangan sektor pariwisata di
Indonesia, meskipun memberikan dampak
positif terhadap ekonomi lokal, perlu
dipantau secara hati-hati untuk menghindari
ketimpangan sosial. Penelitian menunjukkan
bahwa  meskipun  pariwisata  dapat
meningkatkan  pendapatan masyarakat,
sektor ini juga dapat menyebabkan
perubahan dalam struktur sosial dan
ketimpangan antara mereka yang terlibat
langsung dalam sektor pariwisata dan yang
tidak (Mahendra, 2024; Kusuma et al., 2024).
Selain itu, pengembangan pariwisata dapat
memperburuk ketimpangan sosial jika tidak
ada kebijakan yang mengatur distribusi
manfaatnya secara adil (Halim, et al., 2023;
Halim, , et al., 2024). Di sisi lain, pariwisata
berpotensi mendorong  perkembangan
ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan jika
dikelola dengan baik dan melibatkan
partisipasi aktif masyarakat lokal (Firdaus et
al., 2023; Wolor et al., 2023).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain
deskriptif ~analitik untuk menganalisis

kondisi sosial dan ekonomi penduduk
Negeri Suli seiring dengan pengembangan
pariwisata di Pantai Natsepa. Penelitian
bertujuan untuk menggambarkan secara
objektif situasi sosial ekonomi masyarakat di
sekitar pantai yang dipengaruhi oleh sektor
pariwisata, serta memahami faktor-faktor
yang mendorong keterlibatan masyarakat
dalam kegiatan ekonomi tersebut. Data yang
dikumpulkan  dalam  penelitian  ini
melibatkan wawancara, kuesioner, observasi
lapangan, serta dokumentasi yang dianalisis
dengan menggunakan metode statistik
deskriptif =~ dan  inferensial. =~ Dengan
menggunakan pendekatan ini, penelitian
berupaya memperoleh pemahaman yang
mendalam mengenai dampak ekonomi dan
sosial yang ditimbulkan oleh perkembangan
pariwisata di daerah tersebut.

Lokasi penelitian berada di Desa
Negeri Suli, Kecamatan Salahutu, Kabupaten
Maluku Tengah, Provinsi Maluku, dengan
waktu penelitian dilaksanakan pada bulan
Oktober 2024. Populasi dalam penelitian ini
adalah masyarakat yang tinggal di sekitar
Pantai Natsepa, yaitu kepala keluarga yang
terlibat langsung dalam sektor pariwisata.
Sampel penelitian diambil secara acak
dengan menggunakan teknik probabilitas,
khususnya dengan metode Cluster Sampling
dan Accidental Sampling, yang memastikan
bahwa setiap elemen dalam populasi
memiliki kesempatan yang sama untuk
dipilih sebagai responden. Berdasarkan
perhitungan dengan rumus Slovin, jumlah
sampel yang diambil sebanyak 34 kepala
keluarga.

Dalam proses pengumpulan data,
peneliti menggunakan beberapa teknik.
Kuesioner tertutup digunakan untuk
memperoleh informasi mengenai kondisi
sosial dan ekonomi penduduk serta faktor-
faktor yang mempengaruhi keterlibatan
mereka dalam sektor pariwisata. Wawancara
dilakukan dengan tokoh masyarakat dan
pemerintah setempat untuk mendapatkan
perspektif lebih lanjut mengenai kebijakan
dan dampak sosial ekonomi. Selain itu, studi
dokumentasi digunakan untuk
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mengumpulkan data sekunder yang relevan,
seperti laporan pemerintah dan statistik
terkait sektor pariwisata di wilayah tersebut.

Untuk  analisis data, peneliti
menggunakan statistik deskriptif untuk
menggambarkan kondisi sosial ekonomi dan
kegiatan pariwisata, serta statistik inferensial
untuk melihat hubungan antara variabel-
variabel ~yang ada, seperti tingkat
pendidikan, pendapatan, dan keterlibatan
masyarakat dalam sektor pariwisata. Hasil
analisis ini diharapkan dapat memberikan
gambaran yang jelas tentang bagaimana
pariwisata Pantai Natsepa mempengaruhi
kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat

setempat  serta  faktor-faktor  yang
mendorong  partisipasi mereka dalam
kegiatan pariwisata.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Kondisi Sosial dan Ekonomi Penduduk
1. Kondisi Sosial

Dalam konteks sosial yang dibahas
dalam penelitian ini, yaitu pelestarian sosial,
kondisi masyarakat setempat dalam
merespons dampak pariwisata Pantai
Natsepa dijelaskan sebagai berikut. Aktivitas
pariwisata di Desa Negeri Suli telah
mengubah gaya hidup masyarakat.
Pernyataan ini menggambarkan apakah

perubahan gaya hidup masyarakat. Dari 35
responden, hanya 3 orang (8,6%) yang sangat
setuju bahwa aktivitas wisata mengubah
gaya hidup, sementara 4 orang (11,4%)
setuju. Sebaliknya, mayoritas responden
tidak setuju atau sangat tidak setuju, masing-
masing sebanyak 13 orang (37,1%) dan 15
orang (42,9%). Hal ini menunjukkan bahwa
sebagian besar masyarakat tidak merasakan
perubahan signifikan dalam gaya hidup
mereka akibat aktivitas wisata. Faktor yang
mempengaruhi persepsi ini bisa berupa
keterbatasan interaksi langsung dengan
wisatawan atau kurangnya dampak ekonomi
dan sosial yang dirasakan oleh masyarakat
setempat.

Generasi muda di desa cenderung
lebih memilih untuk terlibat dalam kegiatan
pariwisata daripada hanya berdiam diri di
rumah. Pernyataan ini mengarah pada
apakah dengan adanya kawasan wisata
Pantai Natsepa, generasi muda lebih memilih
untuk bekerja atau beraktivitas di sektor
pariwisata daripada tinggal di rumah.
Berikut adalah respon atau pandangan
masyarakat setempat yang disajikan dalam
bentuk tabel:

Tabel 2. Generasi muda menghabiskan
waktu dalam usaha kegiatan pariwisata dari

kehadiran pariwisata di Negeri Suli, pada berdiam diri
terutama di Pantai Natsepa, dapat No Alternatif Jawaban F %
mempengaruhi perubahan gaya hidup 1 SS (Sangat Setuju) 0 0%
penduduk setempat, yang dapat dilihat dari 2 S (Setuju) 5 14,3%
tabel berikut: 3 TS (Tidak Setuju) 8 22,9%
Tabel 1. Aktivitas Wisata Merubah Gaya 4 STS (Sangat TIdak ” 6299
Hidup Masyarkat Setuju) o
No Alternatif Jawaban F % Jumlah 35 100%
1 SS (Sangat Setuju) 3 8,6% Sumber: Data Peneliti 2024
2 S(Setuju) 4 11,4%
3 TS (Tidak Setuju) 13 37,1% Tabel 2 menunjukkan pendapat
4 STS (Sangat TIdak 15 429% masyarakat mengenai keterlibatan generasi
Setuju) muda dalam  kegiatan  pariwisata
Jumlah 35 100% dibandingkan dengan berdiam diri. Dari 35

Sumber: Data Peneliti 2024

Tabel 1 menunjukkan hasil survei
terkait pengaruh aktivitas wisata terhadap

responden, tidak ada yang sangat setuju (0%)
dengan pernyataan ini. Sebanyak 5 orang
(14,3%) setuju bahwa generasi muda lebih
banyak menghabiskan waktu dalam usaha
pariwisata. Namun, mayoritas responden
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tidak setuju (22,9%) dan sangat tidak setuju
(62,9%), menunjukkan bahwa sebagian besar
generasi muda di wilayah tersebut masih
kurang aktif dalam sektor pariwisata. Hal ini
bisa disebabkan oleh kurangnya peluang
kerja di bidang pariwisata atau minat mereka
yang lebih condong ke sektor lain, seperti
pendidikan atau pekerjaan tradisional.

Setelah adanya pariwisata,
masyarakat memiliki kesempatan untuk
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang
lebih tinggi. Dalam pernyataan ini, peneliti
ingin mengetahui apakah pariwisata dapat
membantu masyarakat setempat untuk
mengejar pendidikan yang lebih tinggi. Hal
ini dapat dilihat dari data yang terungkap
dalam tabel berikut:

Tabel 3. Jenjang sekolah lebih tinggi akibat
adanya Pariwisata Pantai Natsepa

No  Alternatif Jawaban F %
1SS (Sangat Setuju) 5 143%
2 S (Setuju) 1 2,9%
3 TS (Tidak Setuju) 12 34,3%
4  STS (Sangat Tldak 17 48,6%

Setuju)
Jumlah 35  100%

Sumber: Data Peneliti 2024

Tabel 3 menunjukkan pendapat
masyarakat mengenai apakah keberadaan
Pariwisata Pantai Natsepa berkontribusi
terhadap peningkatan jenjang pendidikan
masyarakat setempat. Dari 35 responden,
hanya 5 orang (14,3 %) yang sangat setuju dan
1 orang (2,9%) yang setuju bahwa sektor
pariwisata berpengaruh positif terhadap
pendidikan. Sebaliknya, mayoritas
responden tidak setuju (34,3%) dan sangat
tidak setuju (48,6%), menunjukkan bahwa
mereka tidak merasakan dampak signifikan
dari pariwisata terhadap akses atau motivasi
untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang
yang lebih tinggi. Faktor-faktor seperti
kurangnya alokasi dana dari sektor
pariwisata ke pendidikan atau masih
dominannya pekerjaan di sektor informal
bisa menjadi alasan rendahnya pengaruh

tersebut.

2. Kondisi Ekonomi

Dalam konteks ekonomi yang
dibahas dalam penelitian ini, fokusnya
adalah pada kondisi ekonomi masyarakat
yang tinggal di sekitar kawasan pariwisata
Pantai Natsepa. Beberapa aspek yang
dianalisis meliputi pendapatan, tingkat
pengangguran, serta jenis-jenis kegiatan
ekonomi yang dapat dijalankan di sekitar
pantai tersebut.

a). Pendapatan

Pendapatan yang dimaksud merujuk
pada penghasilan yang diperoleh dari
kegiatan ekonomi yang berlangsung di
kawasan wisata Pantai Natsepa. Rata-rata
pendapatan masyarakat per bulan di
kawasan tersebut lebih dari dua juta rupiah.
Dalam pernyataan ini, peneliti berusaha
untuk mengetahui apakah menjadi pelaku
ekonomi di kawasan Pantai Natsepa dapat
menghasilkan pendapatan lebih dari dua
juta. Berikut adalah hasil jawaban dari
masyarakat yang terlibat, yang disajikan
dalam bentuk tabel::

Tabel 4. Penghasilan Masyarakat Dalam
Sebulan

No  Alternatif Jawaban F %
1  SS(Sangat Setuju) 26 743%
2 S (Setuju) 9 257%
3 TS (Tidak Setuju) 0 0%
4  STS (Sangat TIdak 0 0%
Setuju)
Jumlah 35  100%

Sumber: Data Peneliti 2024

Tabel 4 menunjukkan pendapat
masyarakat mengenai apakah pariwisata
berkontribusi terhadap peningkatan
penghasilan mereka dalam sebulan. Dari 35
responden, sebanyak 26 orang (74,3 %) sangat
setuju dan 9 orang (25,7%) setuju bahwa
sektor pariwisata meningkatkan pendapatan
masyarakat. Tidak ada responden yang tidak
setuju atau sangat tidak setuju (0%). Hal ini

Analisis Sosial Ekonomi Penduduk Negeri Suli ... | 65



Jurnal Pendidikan Geografi Unpatti Vol. 4 No. 1 April 2025 (61-74)

menunjukkan bahwa mayoritas masyarakat
merasakan manfaat ekonomi dari sektor
pariwisata, baik melalui pekerjaan langsung
di industri wisata, usaha kecil menengah
(UKM), maupun sektor terkait lainnya.

Keberadaan pariwisata tampaknya
memberikan ~ dampak ekonomi yang
signifikan, membantu meningkatkan

kesejahteraan masyarakat setempat.
Terdapat peningkatan jenis usaha
yang muncul setelah adanya pembangunan
objek pariwisata Pantai Natsepa. Dalam
pernyataan ini, peneliti ingin mengetahui
apakah pembangunan objek wisata Pantai
Natsepa dapat mendorong masyarakat
untuk mengembangkan usaha yang ada.
Berikut adalah jawaban dari masyarakat
setempat yang disajikan dalam bentuk tabel:

Tabel 5. Peningkatan Jenis Usaha

kawasan objek pariwisata Pantai Natsepa
telah dimanfaatkan secara maksimal oleh
pelaku usaha. Peneliti berusaha untuk
mengetahui sejauh mana pelaku usaha
memanfaatkan peluang yang ada di kawasan
tersebut. Berikut adalah penjelasan lengkap
berdasarkan tabel yang telah disusun:

Tabel 6. Pengoptimalisasikan Usaha di
Kawasan Pantai Natsepa

No  Alternatif Jawaban F %

1  SS(Sangat Setuju) 23 65,7%

2 S (Setuju) 12 34,3%

3 TS (Tidak Setuju) 0 0%

4  STS (Sangat TIdak 0 0%
Setuju)

Jumlah 35  100%

No Alternatif Jawaban F %
1SS (Sangat Setuju) 24 68,6%
2 S (Setuju) 11 314%
3 TS (Tidak Setuju) 0 0%
4  STS (Sangat TIdak 0 0%

Setuju)
Jumlah 35 100%

Sumber: Data Peneliti 2024

Tabel 5 menunjukkan pendapat
masyarakat mengenai dampak pariwisata
terhadap peningkatan jenis usaha di daerah
mereka. Dari 35 responden, sebanyak 24
orang (68,6%) sangat setuju dan 11 orang
(31,4%) setuju bahwa keberadaan pariwisata
telah mendorong pertumbuhan dan variasi
usaha di wilayah tersebut. Tidak ada
responden yang tidak setuju atau sangat
tidak setuju (0%), yang mengindikasikan
bahwa masyarakat secara umum merasakan
dampak positif dari sektor pariwisata
terhadap perkembangan usaha. Pariwisata
tampaknya memberikan peluang ekonomi
baru, baik dalam bentuk usaha kuliner,
penginapan, transportasi, maupun jasa
lainnya ~ yang  mendukung  industri
pariwisata setempat.

Setiap peluang usaha yang tersedia di

Sumber: Data Peneliti 2024

Tabel 6 menunjukkan pendapat
masyarakat mengenai upaya
pengoptimalisasian usaha di kawasan Pantai
Natsepa. Dari 35 responden, sebanyak 23
orang (65,7%) sangat setuju dan 12 orang
(34,3%) setuju bahwa pariwisata telah
mendorong pengembangan dan pengelolaan
usaha secara lebih optimal di kawasan
tersebut. Tidak ada responden yang tidak
setuju atau sangat tidak setuju (0%), yang
menunjukkan bahwa masyarakat secara
keseluruhan merasakan manfaat dari
pengelolaan usaha yang lebih baik di sekitar
Pantai Natsepa. Hal ini mengindikasikan
bahwa sektor pariwisata telah membantu
meningkatkan efisiensi dan pertumbuhan
bisnis lokal, baik dalam bentuk usaha
kuliner, penyewaan alat wisata, atau jasa
lainnya ~ yang  mendukung  industri
pariwisata.

Pendapatan yang diperoleh dari
usaha di kawasan objek wisata Pantai
Natsepa telah cukup untuk memenuhi
kebutuhan hidup masyarakat setempat.
Dalam pernyataan ini, peneliti ingin
mengetahui apakah usaha yang dijalankan di
Pantai Natsepa dapat mencukupi kebutuhan
hidup penduduk lokal. Hal ini dapat dilihat
dalam tabel berikut:
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Tabel 7. Pendapatan Terpenuhi

No Alternatif Jawaban F %

1SS (Sangat Setuju) 22 62,9%

2 S(Setuju) 13 37,1%

3 TS (Tidak Setuju) 0 0%

4  STS (Sangat Tldak 0 0%
Setuju)

Jumlah 35 100%

Sumber: Data Peneliti 2024

Tabel 7 menunjukkan pendapat
masyarakat mengenai apakah pendapatan
mereka telah terpenuhi akibat adanya
aktivitas pariwisata. Dari 35 responden,
sebanyak 22 orang (62,9%) sangat setuju dan
13 orang (37,1%) setuju bahwa sektor
pariwisata telah  berkontribusi dalam
mencukupi kebutuhan ekonomi mereka.
Tidak ada responden yang tidak setuju atau
sangat  tidak  setuju  (0%), yang
mengindikasikan bahwa seluruh responden
merasakan dampak positif dari sektor
pariwisata terhadap pendapatan mereka.

b) Tingkat Pengangguran

Setiap anggota keluarga diharapkan
untuk bekerja, baik di kawasan Pantai
Natsepa maupun di tempat lain. Dalam hal
ini, peneliti ingin mengetahui apakah ada
anggota keluarga yang tidak Dbekerja
meskipun berada pada usia yang seharusnya
sudah aktif bekerja. Berikut adalah
pembahasan mengenai hal tersebut yang
dapat dilihat dalam tabel:

Tabel 8 Kewajiban Anggota Keluarga

No Alternatif Jawaban F %

1  SS(Sangat Setuju) 22 62,9%

2 S(Setuju) 11 21,4%

3 TS (Tidak Setuju) 0 0%

4  STS (Sangat Tldak 2 5,7%
Setuju)

Jumlah 35 100%

Sumber: Data Peneliti 2024

Tabel
masyarakat

8 menunjukkan pendapat
mengenai apakah  sektor

pariwisata =~ memengaruhi  pembagian
kewajiban dalam keluarga. Dari 35
responden, sebanyak 22 orang (62,9 %) sangat
setuju dan 11 orang (21,4%) setuju bahwa
adanya pariwisata berdampak pada
peningkatan peran dan tanggung jawab
anggota keluarga. Sementara itu, hanya 2
orang (5,7%) yang sangat tidak setuju, dan
tidak ada responden yang tidak setuju (0%).
Hasil ini mengindikasikan bahwa mayoritas
masyarakat merasa bahwa sektor pariwisata
turut berperan dalam mendorong anggota
keluarga untuk lebih aktif dalam memenuhi
kewajiban ekonomi dan sosial, baik dalam

hal  pekerjaan, pendidikan, maupun
pengelolaan rumah tangga.
Dapat disimpulkan bahwa

masyarakat menyadari pentingnya tanggung
jawab untuk bekerja demi memenuhi
kebutuhan hidup. Hal ini sesuai dengan
temuan peneliti yang tidak melihat adanya
masyarakat yang menganggur. Setiap
individu di sekitar kawasan Pantai Natsepa
terlibat dalam kegiatan ekonomi, baik
langsung terkait dengan sektor pariwisata
maupun usaha lainnya, untuk mendukung
kelangsungan hidup mereka.

¢) Kegiatan Ekonomi

Terdapat perkembangan peluang
usaha di kawasan pariwisata Pantai Natsepa.
Dalam pernyataan ini, peneliti ingin
mengetahui apakah dengan adanya kawasan
pariwisata Pantai Natsepa, dapat tercipta
peluang usaha yang dapat dikembangkan
lebih lanjut. Berikut adalah jawaban dari
masyarakat setempat yang disajikan
berdasarkan tabel:

Tabel 9. Perkembangan Peluang Usaha

No Alternatif Jawaban F %

1  SS(Sangat Setuju) 20 571%

2 S(Setuju) 14 40%

3 TS (Tidak Setuju) 1 2,9%

4  STS (Sangat TIdak 0 0%
Setuju)

Jumlah 35 100%

Sumber: Data Peneliti 2024
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Tabel 9 menunjukkan pendapat
masyarakat ~ mengenai  perkembangan
peluang wusaha akibat adanya sektor

pariwisata. Dari 35 responden, sebanyak 20
orang (57,1%) sangat setuju dan 14 orang
(40%) setuju bahwa pariwisata telah
mendorong pertumbuhan peluang usaha di
daerah mereka. Sementara itu, hanya 1 orang
(29%) yang tidak setuju, dan tidak ada
responden yang sangat tidak setuju (0%).
Hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas
masyarakat merasakan dampak positif dari
sektor pariwisata terhadap perkembangan
usaha, baik dalam bentuk usaha mandiri,
kemitraan bisnis, maupun peningkatan
jumlah lapangan pekerjaan. Keberadaan
pariwisata tampaknya berkontribusi dalam
membuka kesempatan ekonomi baru bagi
masyarakat setempat.

Hal ini selaras dengan hasil
wawancara yang dilakukan oleh peneliti
terhadap masyarakat setempat, yang
menyatakan bahwa usaha yang ada telah
berkembang dengan baik dari tahun ke
tahun. Wawancara tersebut dilakukan
dengan salah satu pedagang di kawasan
tersebut, yang berinisial A.

Selain itu, jenis kegiatan ekonomi
yang ada di kawasan tersebut melibatkan
lebih dari dua jenis usaha. Peneliti berusaha
untuk mengetahui apakah masyarakat yang
sudah memiliki usaha dagang tidak hanya
menjalankan satu jenis usaha. Berikut adalah
jawaban dari masyarakat setempat yang
disajikan berdasarkan tabel:

Tabel 10. Jenis Kegiatan Ekonomi Lebih dari
dua

No Alternatif Jawaban F %

1  SS(Sangat Setuju) 21 60%

2 S(Setuju) 14 40%

3 TS (Tidak Setuju) 0 0%

4  STS (Sangat Tldak 0 0%
Setuju)

Jumlah 35 100%

Sumber: Data Penelitian 2024

Tabel 10 menunjukkan pendapat
masyarakat mengenai keterlibatan mereka
dalam lebih dari dua jenis kegiatan ekonomi
akibat keberadaan sektor pariwisata. Dari 35
responden, sebanyak 21 orang (60%) sangat
setuju dan 14 orang (40%) setuju bahwa
pariwisata mendorong mereka untuk
memiliki lebih dari satu sumber pendapatan.
Tidak ada responden yang tidak setuju atau
sangat tidak setuju (0%), yang menunjukkan
bahwa seluruh responden merasakan adanya
peluang untuk terlibat dalam berbagai
aktivitas ekonomi. Hal ini mengindikasikan

bahwa  pariwisata  berperan  dalam
menciptakan diversifikasi usaha,
memungkinkan masyarakat untuk

mengembangkan bisnis di berbagai sektor
seperti perdagangan, jasa, kuliner, dan
transportasi guna meningkatkan
kesejahteraan ekonomi mereka.

B. Faktor yang mempengaruhi minat serta
keterlibatan penduduk terhadap dampak
Pariwisata Pantai Natsepa

Dalam hal ini, peneliti akan mencari
tahu faktor-faktor yang mempengaruhi
minat masyarakat setempat terhadap
dampak dari adanya pariwisata Pantai
Natsepa. Faktor-faktor tersebut, yang telah
dibahas pada bab dua, meliputi faktor
ekonomi, faktor budaya dan tradisi, faktor
lingkungan sosial, serta persepsi wisatawan
terhadap penduduk daerah kawasan wisata.
Berikut adalah persentase dari faktor-faktor
yang mempengaruhi minat masyarakat
setempat berdasarkan hasil penelitian:

1. Faktor Ekonomi

Faktor ekonomi diduga memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap minat
masyarakat setempat untuk terlibat aktif
dalam kegiatan pariwisata Pantai Natsepa.
Hal ini terbukti dari hasil angket yang telah
dibagikan kepada masyarakat setempat,
yang menunjukkan bahwa sebagian besar
masyarakat merasa bahwa sektor pariwisata
memberikan peluang ekonomi yang baik,
seperti lapangan pekerjaan, peningkatan
pendapatan, dan pengembangan usaha lokal.
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Berikut adalah penjelasan lebih lanjut
mengenai faktor ekonomi berdasarkan hasil
angket yang telah dikumpulkan:

a) Adanya Pembangunan Kawasan Obyek
Pariwisata

Pantai Natsepa telah membawa
peningkatan pada kondisi perekonomian
masyarakat setempat. Dengan adanya
pembangunan kawasan objek wisata Pantai
Natsepa, masyarakat percaya bahwa kondisi
ini mampu memberikan dampak positif
terhadap perekonomian mereka. Hal ini
terbukti dari hasil jawaban yang diberikan
oleh masyarakat, yang menunjukkan bahwa
mereka merasakan peningkatan dalam
pendapatan, peluang usaha, dan ketersediaan
lapangan kerja. Berikut adalah rincian hasil
jawaban masyarakat yang mendukung
pernyataan tersebut:

Tabel 11. Pembangunan menjadikan
ekonomi meningkat

No Alternatif Jawaban F %

1  SS(Sangat Setuju) 34 97,1%

2 S (Setuju) 0 0%

3 TS (Tidak Setuju) 0 0%

4 STS (Sangat Tldak 1 2,9%

Setuju)
Jumlah 35 100%

Sumber: Data Peneliti 2024

Tabel 11 menunjukkan pendapat
masyarakat mengenai apakah pembangunan
berkontribusi terhadap peningkatan
ekonomi di wilayah mereka. Dari 35
responden, sebanyak 34 orang (97,1%) sangat
setuju bahwa pembangunan memiliki
dampak positif terhadap pertumbuhan
ekonomi. Hanya 1 orang (2,9%) yang sangat
tidak setuju, sementara tidak ada responden
yang sekadar setuju atau tidak setuju (0%).
Hasil ini menunjukkan bahwa hampir
seluruh masyarakat menganggap bahwa
pembangunan infrastruktur dan fasilitas
penunjang pariwisata telah mendorong
peningkatan  ekonomi, baik  melalui
penciptaan lapangan kerja, peningkatan

usaha lokal, maupun pertumbuhan sektor
jasa yang mendukung industri pariwisata.

b) Peningkatan pendapatan dapat dirasakan
dengan adanya obyek wisata

Dengan adanya peningkatan
pendapatan yang dirasakan oleh masyarakat
setempat, hal ini menjadi salah satu faktor
yang mendorong keterlibatan mereka dalam
sektor pariwisata. Peningkatan pendapatan
tersebut ~ memberikan  insentif  bagi
masyarakat untuk terlibat lebih aktif dalam
kegiatan pariwisata, karena memberikan
peluang ekonomi yang lebih baik. Penjelasan
lebih lanjut mengenai hal ini dapat dilihat
melalui tabel berikut:

Tabel 12. Peningkatan Pendapatan

No Alternatif Jawaban F %

1 SS (Sangat Setuju) 22 62,9%

2 S (Setuju) 13 36,9%

3 TS (Tidak Setuju) 0 0%

4  STS (Sangat TIdak 0 0%
Setuju)

Jumlah 35 100%

Sumber: Data Peneliti 2024

Tabel 12 menunjukkan pendapat
masyarakat mengenai dampak pariwisata
terhadap peningkatan pendapatan mereka.
Dari 35 responden, sebanyak 22 orang
(62,9%) sangat setuju dan 13 orang (36,9%)
setuju bahwa keberadaan pariwisata telah
berkontribusi terhadap peningkatan
pendapatan = masyarakat. Tidak ada
responden yang tidak setuju atau sangat
tidak setuju (0%), yang mengindikasikan
bahwa seluruh responden merasakan
manfaat ekonomi dari sektor pariwisata.
Hasil ini menunjukkan bahwa pariwisata
memberikan  peluang ekonomi yang
signifikan, baik dalam bentuk pekerjaan
langsung, usaha mandiri, maupun sektor jasa
yang mendukung industri pariwisata,
sehingga berkontribusi terhadap
kesejahteraan masyarakat setempat.

c¢) Kunjungan wisatawan yang membeli
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langsung produk seperti hasil pertanian,
seperti home industri dan kerajinan kepada

masyarakat
Dalam hal ini, peneliti ingin
mengetahui apakah terdapat hubungan

antara kunjungan wisatawan yang sering
membeli produk hasil tani atau home
industry dari masyarakat setempat. Hal ini
akan memberikan gambaran mengenai
dampak pariwisata terhadap perekonomian
lokal, khususnya dalam meningkatkan
permintaan terhadap produk-produk lokal.
Berikut adalah data yang diperoleh dari tabel
mengenai hal tersebut:

Tabel 13 Kunjungan Wisatawan

No Alternatif Jawaban F %

1  SS (Sangat Setuju) 22 62,9%

2 S(Setuju) 13 37,1%

3 TS (Tidak Setuju) 0 0%

4  STS (Sangat TIdak 0 0%
Setuju)

Jumlah 35 100%

Sumber: Data Peneliti 2024

Tabel 13 menunjukkan pendapat
masyarakat mengenai dampak kunjungan
wisatawan terhadap lingkungan dan
ekonomi lokal. Dari 35 responden, sebanyak
22 orang (62,9%) sangat setuju dan 13 orang
(37,1%) setuju bahwa peningkatan jumlah
wisatawan memberikan manfaat bagi daerah
mereka. Tidak ada responden yang tidak
setuju atau sangat tidak setuju (0%), yang
menunjukkan bahwa seluruh responden
melihat dampak positif dari kunjungan
wisatawan. Hal ini mengindikasikan bahwa
sektor pariwisata di daerah tersebut
berkembang dengan baik, membawa
peluang ekonomi, membuka lapangan kerja,
serta meningkatkan aktivitas usaha lokal,
seperti penginapan, kuliner, dan
transportasi.

2. Budaya dan Tradisi

Dalam hal ini, budaya dan tradisi
diartikan sebagai salah satu faktor yang
dapat menarik minat serta keterlibatan

masyarakat setempat terhadap kawasan
wisata Pantai Natsepa. Masyarakat berharap
bahwa dengan adanya kawasan wisata
tersebut, mereka dapat menjaga lingkungan
sekitar, meningkatkan moral, dan
menampilkan kesenian serta budaya lokal
yang dimiliki. Berikut penjelasan yang
dihasilkan melalui angket mengenai hal
tersebut:

Adanya aktivitas wisata membuat
masyarakat semakin berkomitmen dalam
menjaga lingkungan objek wisata bersama
para wisatawan. Kedatangan wisatawan
mendorong masyarakat untuk lebih peduli
terhadap  kebersihan dan  kelestarian
lingkungan di sekitar objek wisata. Berikut
adalah penjelasan lebih lanjut berdasarkan
hasil angket yang telah dilakukan:

Tabel 14. Menjaga Lingkungan Objek Wisata

No Alternatif Jawaban F %

1 SS (Sangat Setuju) 23 65,7%

2 S(Setuju) 11 37,1%

3 TS (Tidak Setuju) 1 2,9%

4  STS (Sangat TIdak 0 0%
Setuju)

Jumlah 35 100%

Sumber: Data Peneliti 2024

Tabel 14 menunjukkan pendapat
masyarakat mengenai pentingnya menjaga
kebersihan dan kelestarian lingkungan objek
wisata. Dari 35 responden, sebanyak 23
orang (65,7%) sangat setuju dan 11 orang
(31,4%) setuju bahwa menjaga lingkungan
wisata merupakan hal yang penting. Hanya
1 orang (2,9%) yang tidak setuju, sementara
tidak ada responden yang sangat tidak setuju

(0%). Hasil ini menunjukkan bahwa
mayoritas masyarakat memahami
pentingnya menjaga kebersihan dan
kelestarian  lingkungan objek  wisata.

Kesadaran ini dapat berkontribusi dalam
menciptakan wisata berkelanjutan, di mana
keindahan dan kualitas lingkungan tetap
terjaga untuk menarik lebih banyak
wisatawan serta mendukung kesejahteraan
masyarakat setempat.
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Faktor lingkungan sosial juga
memainkan  peran  penting  dalam
mempengaruhi minat masyarakat untuk
aktif terlibat dalam kegiatan pariwisata
Pantai Natsepa. Salah satu aspek penting dari
lingkungan sosial adalah kemampuan
masyarakat untuk menciptakan rasa aman
bagi pengunjung. Berikut pembahasannya:

Wisatawan merasa aman saat
berkunjung ke Pantai Natsepa. Peneliti
bertujuan untuk mengetahui apakah
pengunjung merasa aman saat mengunjungi
kawasan tersebut. Hal ini ditanyakan dengan
pertanyaan yang merujuk pada adanya
kemungkinan pencurian di kawasan Pantai
Natsepa, untuk melihat sejauh mana tingkat
keamanan yang dirasakan oleh pengunjung.
Berikut  adalah  hasil = pembahasan
berdasarkan temuan yang diperoleh dari
angket dan wawancara:

faktor seperti pengawasan masyarakat,
keberadaan petugas keamanan, serta
kesadaran wisatawan dan penduduk lokal
dapat  berkontribusi dalam  menjaga
keamanan di area wisata ini.

Tindakan saling menghargai antar
wisatawan sangat penting untuk
menciptakan lingkungan yang harmonis di
kawasan wisata. Dengan adanya sikap saling
menghormati, tidak hanya memberikan
kenyamanan bagi pengunjung, tetapi juga
mendorong masyarakat setempat untuk
terlibat aktif dalam sektor pariwisata. Berikut
adalah data yang disajikan dalam tabel
mengenai sikap saling menghargai antar
wisatawan yang menjadi faktor pendorong
bagi masyarakat untuk berpartisipasi lebih
aktif:

Tabel 16. Tindakan Saling Menghargai Antar
Wisatawan

No Alternatif Jawaban F %

1  SS(Sangat Setuju) 24 66,8%

2 S(Setuju) 11 31,4%

3 TS (Tidak Setuju) 0 0%

4  STS (Sangat TIdak 0 0%
Setuju)

Jumlah 35 100%

Tabel 15. Pencurian di Kawasan Pantai
Natsepa

No Alternatif Jawaban F %

1  SS(Sangat Setuju) 0 0%

2 S (Setuju) 0 0%

3 TS (Tidak Setuju) 3 8,6%

4  STS (Sangat TIdak 32 91,9%

Setuju)
Jumlah 35 100%

Sumber: Data Peneliti 2024

Tabel 15 menunjukkan pendapat
masyarakat mengenai tingkat keamanan di
kawasan Pantai Natsepa, khususnya terkait
kasus pencurian. Dari 35 responden, tidak
ada yang sangat setuju (0%) atau setuju (0%)
bahwa pencurian merupakan masalah di
kawasan tersebut. Sebanyak 3 orang (8,6%)
tidak setuju bahwa pencurian terjadi secara
signifikan, sementara mayoritas responden,
yaitu 32 orang (91,9%), sangat tidak setuju
bahwa pencurian menjadi permasalahan
utama. Hasil ini mengindikasikan bahwa
kawasan Pantai Natsepa relatif aman dan
tidak memiliki tingkat kriminalitas yang
tinggi, khususnya terkait pencurian. Faktor-

Sumber: Data Penelitian 2024

Tabel 16 menunjukkan pendapat
masyarakat mengenai perilaku wisatawan
dalam hal saling menghargai saat
berkunjung ke kawasan wisata. Dari 35
responden, sebanyak 24 orang (66,8 %) sangat
setuju dan 11 orang (31,4%) setuju bahwa
wisatawan menunjukkan sikap saling
menghargai satu sama lain. Tidak ada
responden yang tidak setuju atau sangat
tidak setuju (0%), yang mengindikasikan
bahwa seluruh responden menilai interaksi
antar wisatawan di lokasi  wisata
berlangsung dengan baik. Hasil ini
mencerminkan  bahwa  wisatawan di
kawasan tersebut umumnya menunjukkan
sikap positif, saling menghormati, dan
menciptakan lingkungan yang nyaman bagi
sesama pengunjung, sehingga meningkatkan
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pengalaman wisata yang lebih

menyenangkan dan harmonis.

3. Prespsi terhadap wisatawan

Faktor selanjutnya adalah persepsi
masyarakat terhadap wisatawan. Sikap
masyarakat terhadap wisatawan dapat
mempengaruhi minat mereka untuk terlibat
dalam kegiatan pariwisata. Selain itu,
pengalaman interaksi yang positif dengan
wisatawan dapat meningkatkan minat
masyarakat untuk ikut serta. Berikut
beberapa klasifikasi yang dibuat oleh
peneliti:

Wisatawan menganggap Pantai
Natsepa sebagai pantai yang indah.
Keindahan pantai ini menjadi daya tarik
yang tidak hanya untuk wisatawan, tetapi
juga untuk masyarakat setempat. Hal ini
membuat masyarakat lebih tertarik untuk
aktif dalam kegiatan pariwisata yang ada.
Berikut adalah jawaban berdasarkan data
yang telah diteliti dan disajikan dalam
bentuk tabel:

Tabel 17. Wisatawan Menganggap Pantai

destinasi wisata yang sangat baik. Hasil ini
menggambarkan bahwa Pantai Natsepa
sangat dihargai dan dianggap sebagai tempat
wisata yang menyenangkan oleh para
pengunjung, yang memberikan dampak
positif bagi sektor pariwisata lokal.

Wisatawan  menganggap Pantai
Natsepa sebagai kawasan yang baik untuk
membuka usaha, serta untuk melestarikan
lingkungan dan budaya. Dengan adanya
faktor ini, peneliti ingin lebih mendalami
pandangan wisatawan mengenai apakah
mereka menganggap Pantai Natsepa sebagai
tempat yang strategis untuk membuka
usaha. Berdasarkan data yang diperoleh,
berikut adalah pandangan wisatawan yang
disajikan dalam tabel:

Tabel 18. Pandangan Wisatawan Terhadap

Peluang Usaha
No Alternatif Jawaban F %
1 SS (Sangat Setuju) 20 57,1%
2 S(Setuju) 15 42,9%
3 TS (Tidak Setuju) 0 0%
4  STS (Sangat TIdak 0 0%
Setuju)
Jumlah 35 100%

Natsepa
No Alternatif Jawaban F %
1  SS(Sangat Setuju) 24 97,7%
2 S(Setuju) 11 31,4%
3 TS (Tidak Setuju) 0 0%
4  STS (Sangat TIdak 0 0%
Setuju)
Jumlah 35 100%

Sumber: Data Peneliti 2024

Tabel 17 menunjukkan pendapat
wisatawan mengenai pandangan mereka
terhadap Pantai Natsepa. Dari 35 responden,
sebanyak 24 orang (97,7%) sangat setuju
bahwa Pantai Natsepa merupakan tempat
yang menarik dan layak untuk dikunjungi,
sementara 11 orang (31,4%) setuju dengan
pernyataan tersebut. Tidak ada responden
yang tidak setuju atau sangat tidak setuju
(0%), yang menunjukkan bahwa mayoritas
wisatawan menilai Pantai Natsepa sebagai

Sumber: Data Penelitian 2024

Tabel 18 menunjukkan pendapat
wisatawan mengenai peluang usaha yang
ada di sekitar kawasan wisata Pantai
Natsepa. Dari 35 responden, sebanyak 20
orang (57,1%) sangat setuju dan 15 orang
(42,9%) setuju bahwa sektor pariwisata di
Pantai Natsepa membuka peluang usaha
yang baik bagi masyarakat lokal. Tidak ada
responden yang tidak setuju atau sangat
tidak setuju (0%), yang mengindikasikan
bahwa mayoritas wisatawan melihat adanya
potensi usaha yang berkembang di kawasan
tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa
pariwisata di Pantai Natsepa tidak hanya
memberikan pengalaman wisata yang
menarik, tetapi juga membuka peluang
ekonomi baru, seperti wusaha kuliner,
penginapan, dan layanan lainnya yang
mendukung sektor pariwisata.
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KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa
pariwisata Pantai Natsepa memberikan
dampak signifikan terhadap kehidupan
sosial dan ekonomi masyarakat sekitar.
Aktivitas pariwisata telah membuka peluang
usaha baru, meningkatkan pendapatan, dan
menciptakan lapangan kerja bagi masyarakat
setempat. Meskipun demikian, tidak semua
masyarakat merasakan perubahan gaya
hidup yang signifikan, dan ada ketimpangan
dalam keterlibatan generasi muda dalam
sektor pariwisata. Selain itu, pariwisata juga
mendorong peningkatan kesadaran
masyarakat untuk menjaga lingkungan dan
melestarikan budaya lokal. Hasil penelitian
ini menggarisbawahi pentingnya peran
pariwisata dalam mendorong perkembangan
ekonomi dan sosial, namun juga
memperingatkan ~ tentang  pentingnya
pengelolaan yang berkelanjutan untuk
memastikan manfaatnya merata bagi semua
lapisan masyarakat dan menjaga kelestarian
lingkungan.
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